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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pemberian hak cuti haid bagi pekerja wanita di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta belum dilaksanakan dan tidak diatur di dalam perjanjian
kerja maupun di peraturan-peraturan yang di buat oleh Yayasan Slamet Rijadi.
2. Faktor - faktor yang menghambat pelaksanaan hak cuti haid bagi pekerja di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta adalah dari pihak Yayasan belum
memberikan hak cuti haid tersebut, karena apabila pekerja wanita yang sedang
mengalami sakit pada saat haid dapat meminta izin untuk tidak masuk kerja
| sehingga cuti haid tidak perlu diberikan. Faktor-faktor yang menghambat dari
pekerjanya adalah sebagian pekerja apabila mengalami sakit karena haid akan
minum obat penghilang rasa sakit sesuai dengan kemajuan perkembangan
ilmu kedokteran modern. Ada juga pekerja yang menganggap hanya sebagian
wanita saja yang merasa sakit, sedang yang lain tidak merasa sakit, Banyak
juga yang menyimpulkan haid adalah kodrat wanita dan merupakan hal yang
wajar, bahkan sebagian pekerja yang merasa tidak sakit menganggap cuti haid

tidak penting diberikan pada pekerja wanita.
3. Perspektif jender hak pekerja wanita untuk hak cuti haid saat bekerja masih
mengandung ketidakadilan jender. Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang No. 13

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sudah memberikan hak pekerja wanita
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untuk mendapatkan hak cuti haid, tetapi dalam Pasal 81 ayat (2) Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang mengatur bahwa
pelaksanaan ketentuan dalam ayat (1) harus diatur dalam perjanjian kerja,
peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja bersama masih kurang berpihak
pada wanita, karena haid adalah kodrat perempuan yang harus dilindungi

haknya, tanpa ada batasan atau syarat-syarat tertentu.

B. Saran

1.

Yayasan Slamet Rijadi seharusnya membuat Peraturan tentang hak cuti haid di
Peraturan Yayasan maupun Perjanjian Kelja.Bersama.

Sebaiknya diadakan suatu perbaikan peraturan mengenai hubungan
ketenagakerjaan antara Pekerja dengan Yayasan Slamet Rijadi yang sampai

saat ini mengacu pada peraturan kepegawaian.

. Mengubah pandangan pekerja wanita di Universitas Atma Jaya Yogyakarta

agar menghormati hak-hak nya sebagai perempuan , sehingga perempuan
dapat menjalankan hak-hak asasinya, salah satunya hak-hak yang berkaitan

dengan fungsi reproduksi tanpa adanya pembatasan dan hambatan.
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- HASAN LA A00 YOGARATT

KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 04/YSR/2004
- TENTANG
DISIPLIN PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI

Pengurus Yayasan Slamet Rijadi
Menimbang : bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/
YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, maka
untuk meningkatkan pelaksanaan disiplin pegawai Yayasan Slamet Rijadi dipandang
perlu menetapkan ketentuan tentang disiplin pegawai Yayasan Slamet Rijadi dengan

suatu keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
' 2. Pasal 19 ayat (1) Keputusan Pengurus Yayuasun Slamct Rijadi No.04/YSR/2000;

Dalam rapat Pengurus Yayasan Slamet Rijadi tanggal 18 April 2004,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RUADI TENTANG DISIPLIN
PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

(1) Yayasan dan Universitas adalah Yayasan Slamet Rijadi dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta

(2) Pegawai adalah pegawai Yayasan sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Pengurus Yayasan
Slamet Rijadi Nomor 04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet
Rijadi.

(3) Peraturan disiplin adalah peraturan yang mengatur kewajiban, larangan, dan sanksi apabila
kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar oleh pegawai.

(4) Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan pegawai yang melanggar
ketentuan peraturan disiplin pegawai, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jam kerja.

(5) Hukuman disiplin adalah adalah hukuman yang dijatuhkan kepada pegawai karena melanggar
peraturan disiplin pegawai.

(6) Mahasiswa adalah mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta. :

(7) Pegawai kependidikan meliputi dosen, peneliti, pustakawan, laboran, pranata komputer dan
. teknisi sumber belajar.

JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-584145-584146 Fax. +62-274-580525
E-mail : yslt@indosat.net.id
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®) Pejabat struktural adalah pegawai yang diangkat untuk memegang pimpinan dalam struktur
organisasi Yayasan, Universitas dan badan lain yang dikelola Yayasan.

(9) Pemimpin unit Fakultas adalah Dekan dan Pembantu Dekan, Pemimpin Program Pascasarjana
adalah Direktur dan Wakil Direktur, Pemimpin Pusat adalah Kepala Pusat dan Sekretaris
Pusat, Pemimpin Lembaga adalah Ketua Lembaga dan Sekretaris Lembaga, Pemimpin
Perpustakaan adalah Kepala Perpustakaan dan Pemimpin Biro adalah Kepala Biro.

(10) Pemimpin Universitas adalah Rektor dan Pembantu Rektor.

(11) Pengurus adalah Pengurus Lengkap Yayasan.

BAB II
KEWAJIBAN DAN LARANGAN
Bagian Pertama
Kewajiban

Pasal 2
Kewajiban umum pegawai

Setiap pegawai wajib:

Menjunjung tinggi dan menghormati azas yang dianut Yayasan.
Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat Yayasan dan pegawai.
Mengutamakan kepentingan Yayasan di atas kepentingan sendiri atau kelompok.
Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan Yayasan.
Menghormati atasan sesuai dengan norma kedinasan dan taat pada tugas yang ditetapkannya
dengan berpegang teguh pada nilai-nilai kebenaran.
Melaksanakan semua peraturan dan tatatertib yang berlaku di Yayasan.
. Bekerja sama secara positif dengan sesama pegawai dalam pelaksanaan tugas.
. Menciptakan dan memelihara hubungan baik, solider dan saling menghormati antarsesama
pegawati;
Mengetahui prinsip dan metoda yang diperlukan dalam pekerjaannya.
Menyelesaikan tugas pekerjaan dengan tepat waktu dan tepat mutu.
Melaksanakan tugas atas inisiatif sendiri sesuai dengan lingkup kewenangannya.
Mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan sanggup mempelajari tugas baru.
. Segera melaporkan kepada pemimpin, bila mengetahui ada hal yang dapat membahayakan atau
merugikan Yayasan atau sesama pegawai.
n. Bertanggung jawab atas penggunaan dan pemeliharaan barang-barang milik Yayasan.
0. Berpakaian sopan dan bersikap sopan terhadap sesama pegawai, mahasiswa dan masyarakat .
Pasal 3
Kewajiban khusus pegawai kependidikan

(1) Disamping kewajiban umum, karena fungsinya dosen wajib:



Bagian Kedua
Larangan

_ Pasal 5
Larangan umum pegawai

Setiap pegawai dilarang:

a. Melakukan hal-hal yang melanggar norma yang berlaku dalam masyarakat dan dapat
mencemarkan martabat, nama baik pegawai, nama Yayasan dan Universitas.

b. Bertindak tidak adil dan sewenang-wenang kepada mahasiswa dan sesama pegawai.

c. Bekerja pada lembaga lain tanpa izin Pengurus.

d. Menyalahgunakan kekayaan dan/atau data dan/atau sistem informasi administrasi Yayasan.

e. Menerima komisi atan pemberian berupa apapun yang berhubungan dengan pekerjaan atau
jabatannya secara langsung atau tidak langsung.

£ Melakukan pungutan tidak sah atau memaksa seseorang memberikan sesuatu dengan maksud
menguntungkan diri sendiri.

g Melakukan perbuatan’ menguntungkan diri atau pihak lain yang langsung ataupun tidak
langsung merugikan Yayasan dengan menyalahgunakan kewenanga:z; kesempatan atau
kedudukannya.

h. Bertindak sebagai perantara bag1 pihak lain untuk memasukkan mahasiswa baru, mendapatkan
pekerjaan atau pesanan dari Yayasan atau untuk mendapatkan imbalan dari pihak lain.

i. Mengancam, mengintimidasi, memfitnah, mendendarm atau melakukan perbuatan lainnya yang

i meresahkan orang lain baik di dalam maupun di luar Yayasan.

. j.  Melakukan perbuatan atau sengaja tidak berbuat yang berakibat mempersulit salah satu pihak

yang dilayani, sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak yang dilayani.

' k. Memberi keterangan palsu atau memalsukan dokumen yang berhubungan dengan kepentingan

, institusi.

- 1. Melakukan atau terlibat dalam plagiarisme.

m. Melakukan perselingkuhan.

- n. Melakukan perundungan seksual.

0. Memakai, mengedarkan, memperjualbelikan narkotika, psikotropika dan minuman keras.

p. Melakukan perbuatan lain yang dapat mengganggu kelancaran dan ketertiban pelaksanaan tugas
kedinasan.

Pasal 6
Larangan khusus pegawai kependidikan

(1) Disamping larangz;?l— umum, karena fungsinya dosen dilarang;
a. Menghambat perkembangan mahasiswa secara sengaja;
b. Memanfaatkan mahasiswa untuk kepentingan sendiri secara tidak sah.
(2) Disamping larangan umum, karena fungsinya peneliti dilarang:
a. Mengadakan penelitian sendiri atas pesanan pihak luar tanpa sepengetahuan dan izin
pemimpin unit;



b. Menggandakan, mempublikasikan atau memberikan hasil penelitian kepada pihak lain tanpa
sepengetahuan dan izin pemimpin unit.
(3) Di samping larangan umum, karena fungsinya pustakawan dilarang:
a. Memanfaatkan bahan-bahan kepustakaan untuk kepentingan sendiri atau pihak tertentu yang
merugikan pihak lain tanpa sepengetahuan dan izin pemimpin unit;
b. Melakukan perbuatan yang mencemarkan nama baik dan martabat pustakawan.
(4) Larangan bagi pustakawan sebagaimana disebut pada ayat (3) pasal ini berlaku mutatis
mutandis bagi laboran, pranata komputer dan teknisi sumber belajar.

Pasal 7
Larangan khusus pejabat struktural

Pejabat struktural karena kedudukannya dilarang:
a. Bertindak tidak adil dan sewenang-wenang kepada bawahan
| b.  Menghambat prestast atau karir bawahan dengan sengaja.

BABII
HUKUMAN DISIPLIN
Bagian Pertama
Tingkat, Jenis dan Pejabat yang menetapkan hukumaa disiplin

Pasal 8
Tingkat dan Jenis Hukuman Disiplin

4 (1) Tingkat hukuman disiplin terdiri dari:
a. Hukuman disiplin ringan.
b. Hukuman disiplin sedang.
c. Hukuman disiplin berat.
 (2) Jenis hukuman disiplin ringan terdiri dari:
a. Teguran lisan. '
b. Teguran tertulis.
c. Pernyataan tidak puas secara tertulis.
(3) Jenis hukuman disiplin sedang terdiri dari:
' a. Penundaan kenaikan gaji berkala paling lama 1 (satu) tahun.
b. Penurunan gaji sebesar 1 kali kenaikan gaji berkala untuk paling lama 1 (satu) tahun.
c. Penundaan kenaikan pangkat paling lama 1 (satu) tahun.
(4) Jenis hukuman disiplin berat terdiri dari:
a. Penurunan pangkat satu tingkat lebih rendah paling lama 1 (satu) tahun.
b. Pemberhentian dengan hormat sebagai pegawai Yayasan tidak atas permintaan sendiri.
c. Pemberhentian tidak dengan hormat sebagai pegawai Yayasan tidak atas permintaan sendiri.
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Pasal 9
Pejabat yang menetapkan hukuman disiplin

Hukuman disiplin ringan ditetapkan oleh Pemimpin Unit.

(2) Hukuman disiplin sedang ditetapkan oleh Rektor atau Pemimpin badan yang dikelola Yayasan.
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Hukuman disiplin berat ditetapkan oleh Yayasan .

Bagian Kedua
Tatacara Penetapan Hukuman Disiplin

Pasal 10
Pemeriksaan

Sebelum ditefapkan hukuman disiplin, wajib dilakulan pemeriksaaan lebih dahulu terhadap

pegawai yang diduga telah melakukan pelanggaran disiplin dengan diberi kesempatan untuk

membela diri/mendapat advokasi.

Pemeriksaan dilakukan oleh Pemimpin unit pegawai yang diduga melakukan pelanggaran,

ncmun apabila Pemimpin unit menilai pelanggarannya termasuk pelanggaran tingkat sedang

atau berat, maka pemeriksaan dilakukan oleh Tim Pemeriksa Pelanggaran Disiplin (TPPD)

yang dibentuk Yayasan.

Ketentuan ayat (2) pasal ini juga berlaku secara mutatis mutandis bagi Pengurus dalam hal

pegawai yang diduga melakukan pelanggaran adalah Pemimpin Universitas.

Pemeriksaan dilakukan TPPD setelah:

a. Pemimpin Universitas menyampaikan berkas dugaan pelanggaran disiplin kepada TPPD,
bila pegawai yang diduga melakukan pelanggaran adalah bukanPemimpin Universitas; atau

b. Pengurus Yayasan menyampaikan berkas dugaan pelanggaran disiplin kepada TPPD, bila
pegawai yang diduga melakukan pelanggaran adalah Pemimpin Universitas.

Setelah berkas sebagaimana dimaksud ayat (4) diterima, TPPD segera memanggil pegawai

yang diduga melakukan pelanggaran dengan surat panggilan untuk diperiksa.

Untuk kepentingan pemeriksaan, TPPD dapat mendengar atau meminta keterangan pihak lain.

Waktu yang disediakan untuk TPPD dalam menjalankan tugasnya adalah paling lama satu

bulan terhitung sejak diterimanya berkas dugaan pelanggaran disiplin pegawai.

Setelah mengakhiri pemeriksaan, TPPD membuat berita acara pemeriksaan yang ditandatangani

semua anggota TPPD dan pegawai yang diduga melakukan pelanggaran.

Atas dasar hasil pemenksaan TPPD wajib memberikan rekomendasi usulan hukuman.

Dalam hal pegawai yang diduga melakukan pelanggaran tidak hadir dalam pemeriksaan

dan/atau tidak mau menandatangani berita acara pemeriksaan, maka TPPD tetap harus

menyerahkan berita acara pemeriksaan beserta rekomendasi usulan hukuman tanpa

ditandatangani pegawai yang diduga melakukan pelanggaran.

Berita acara pemeriksaan sebagaimana tersebut pada ayat (8) beserta rekomendasi usulan

hukuman disiplin sebagaimana tersebut pada ayat (9) diserahkan kepada:

a. Rektor sepanjang usulnya termasuk jenis hukuman disiplin sedang atau kepada Yayasan

dalam hal Pemimpin Universitas yang melakukan pelanggaran;
b. Yayasan sepanjang usulnya termasuk jenis hukuman disiplin berat.



(12) Berita acara pemeriksaan sebagaimana dimaksud ayat (8) disampaikan juga kepada pegawai

yang diduga melakukan pelanggaran.

(13) Selama menjalani pemeriksaan, pegawai yang diduga melakukan pelanggaran dapat
diberhentikan sementara dan jabatannya dan masih memiliki hak-hak kepegawaian sepanjang
ketentuan yang berlaku memungkinkan.

14) Tata kerja TPPD akan diatur lebih lanjut dengan keputusan Yayasan.

Pasal 11
Susunan dan Keanggotan TPPD
Keanggotaan TPPD berjumlah 3 (tiga) orang dengan susunan anggota: ahli hukum, ahli moral dan
ahli kepegawaian.

Pasal 12
Penetapan dan penyampaian hukuman disiplin ringan

(1) Pemimpin unit menetapkan hukuman disiplin ringan setelah mendengar atasan langsung
‘ pegawai yang melakukan pelanggaran disiplin.

i (2) Teguran lisan disampaikan secara langsung kepada pegawai yang bersangkutan di dalam ruang
j tertutup dan dapat dihadiri atasan langsung atau pegawai yang memangku Jabatan struktural
j yang lebih tinggi daripada pegawai yang bersangkutan.

J(3) Teguran tertulis dan pernyataan tidak puas secara tertulis dlbuat rangkap 3 (tiga) dan
disampaikan secara rahasia dalam sampul tertutupkepada:

a. Yang bersangkutan;

b. Atasan langsung yang bersangkutan;

c. Rektor.

Pasal 13
Penetapan dan penyampaian hukuman disiplin sedang atau berat

(1) Rektor menetapkan hukuman disiplin sedang setelah mendengar Pemimpin unit.

(2) Yayasan menetapkan hukuman disiplin berat setelah mendengar Rektor.

(3) Dalam keputusan hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) disebutkan
pelanggaran disiplin yang dilakukan pegawai yang bersangkutan.

(4) Hukuman disiplin sedang ditetapkan dengan surat keputusan Rektor dibuat rangkap 3 (tiga) dan
disampaikan secara rahasia dalam sampul tertutup kepada:
a. Yang bersangkutan;
b. Pemimpin unit;
¢. Yayasan.

(5) Hukuman disiplin berat ditetapkan dengan surat keput=s2n Pengurus dibuat rangkap 3 (tiga) dan
disampaikan secara rahasia dalam sampul tertutup kepada: '
a. Yang bersangkutan;
b. Pemimpin unit;
c. Rektor.
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Pasal 14
Penetapan dan penyampaian hukuman disiplin bagi Pemimpin Universitas

Pengurus Yayasan menetapkan hukuman disiplin bagi Pemimpin Universitas yang melakukan
pelanggaran disiplin setelah mendapat pertimbangan dari semua anggota Pengurus.

Teguran lisan disampaikan secara langsung oleh Ketua Pengurus kepada Pemimpin Universitas
yang bersangkutan di dalam ruang tertutup dan dapat dihadiri Pengurus Yayasan Slamet Rijadi
lainnya.

Teguran tertulis dan pernyataan tidak puas secara tertulis disampaikan secara rahasia dalam
sampul tertutup kepada:

a. Yang bersangkutan;

b. Semua anggota Pengurus.

Hukuman disiplin sedang dan berat ditetapkan dengan surat keputusan Yayasan dan
disampaikan secara rahasia dalam sampul tertutup kepada:

a. Yang bersangkutan;

b. Semua anggota Pengurus. '

Setiap keputusan hukuman disiplin sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), (3) dan (4)
disebutkan pelanggaran disiplin yang dilakukan yang bersangkutan.

Bagian Ketiga
Peninjauan kembali, Banding dan Keberatan

Pasal 15
Peninjauan kembali atas hukuman disiplin ringan

Hukuman disiplin ringan dapat ditinjau kembali apabila kemudian terdapat bukti, bahwa
pegawai yang telah dijatuhi hukuman disiplin ringan ternyata tidak melakukan pelanggaran.
Pejabat yang menetapkan hukuman wajib segera merehabilitasi nama pegawai yang terbukti
tidak melakukan pelanggaran tersebut pada ayat (1) di atas.

Pasal 16
Banding atas hukuman disiplin sedang

Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin sedang dapat mengajukan banding kepada Pengurus
melalui Rektor secara tertulis dengan tembusan kepada atasan Pemimpin unit disertai alasan-
alasannya selambat-lambatnya dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja setelah dijatuhkannya
hukuman disiplin itu.

Rektor wajib menyampaikan surat banding tersebut pada ayat (1) kepada Pengurus dan dapat
memberikan tanggapannya atas banding itu dalam jangka waktu 14 (empat kalas) hari kerja
terhitung mulai tanggal diterimanya surat banding

Pengurus yang menerima surat banding tersebut pada ayat (2) wajib mengambil keputusan
atas keberatan yang diajukan pegawai dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja
terhitung mulai tanggal Pengurus menerima surat banding itu.




(4) Sebelum mengambil keputusan atas banding, Pengurus dapat meminta keterangan dari pihak
lain. o

(5) Pengurus dapat mengubah hukuman disiplin yang telah dijatuhkan Rektor yang ditetapkan
melalut surat keputusan Pengurus.

Pa§al 17
Keberatan atas hukuman disiplin berat

(1) Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin berat dapat mengajukan keberatan kepada Pengurus
sccara tertulis dengan disertai alasan-alasannya selambat-lambatnya dalam waktu .14 hari
setelah dijatuhkannya hukuman disiplin.

(2) Pengurus yang menerima surat keberatan tersebut pada ayat (1) wajib mengambil keputusan
atas keberatan yang digjukan pcgawai dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja
terhitung mulai tanggal Pengurus menerima surat keberatan itu.

(3) Bila dipandang perlu, Pengurus dapat mendengar keterangan dari pihak lain.

(3) Pengurus dapat meninjau kembali hukuman disiplin yang telah dijatuhkannya melalui surat
keputusan Pengurus. .

(4) Apabila masih belum dapat menerim2 keputusan sebagaimana dimaksud ayat (4), maka -
pegawai yang bersangkutan dapat menempuh upaya hukum lain yang terscdia sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 18

. Ketentuan Pasal 16 berlaku juga secara mutatis mutandis bagi Pemimpin Universitas yang dijatuhi
- hukuman disiplin sedang atau berat.

BAB IV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 19
Pegawai yang berdasarkan hasil pemeriksaan ternyata melakukan beberapa pelanggaran disiplin
hanya dapat dijatuhi satu jenis hukuman disiplin.

Pasal 20

Pegawai yang pernah dijatuhi hukuman disiplin kemudian melakukan pelanggaran disiplin yang
sifatnya sama, dijatuhi hukuman disiplin yang lebih berat daripada hukuman disiplin terakhir yang
pernah dijatuhkan kepadanya.

Pasal 21

Pegawai yang meninggal dunia atau mencapai batas usia peasiun pada waktu sedang menjalani
hukuman disiplin dianggap telah selesai menjalani hukuman disiplin.



Pasal 22

Calon pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin sedang atau berat, dinyatakan tidak memenuhi syarat
untuk diangkat menjadi pegawai.

BABV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 23

(1) Hukuman jabatan yang telah dijatuhkan sebelum berlakunya peraturan ini dan sedang dijalani
oleh pegawai yang bersangkutan tetap berlaku.

(2) Sebelum TPPD terbentuk berdasarkan peraturan ini, maka Badan/Lembaga/Tim yang sebelum
! peraturan ini ditetapkan berfungsi sebagai Badan/Lembaga/Tim Pemeriksa atau Pertimbangan
15 Kasus Kepegawaian tetap menjalankan fungsinya.

| (3) Dengan berlakunya peraturan ini, semua ketentuan peraturan pelaksanaan disiplin pegawai yang
i

{

berlaku dan tidak bertentangan dengan peraturan ini dan/atau belum diganti dengan peraturan
yang baru berdasarkan peraturan ini dinyatakan tetap berlaku.

BAB V1
PENUTUP

Pasal 24

- (1) Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur dan ditetapkan kemudian.
(2) Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. '
- (3) Agar setiap pegawai dapat mengetahui dan mengindahkannya, peraturan ini diumumkan di
kalangan pegawai. '

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 18 April 2004

Sekretaris Ketua

Drs. Al. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH




KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 05/Y SR/2004
TENTANG

plﬂ SUNET RIAD! YOGTAKARTA PENGANGKATAN DAN KENAIKAN PANGKAT

PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI

Pengurus Yayasan Slamet Rijadi

Menimbang : bahwa dengan telah ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet
Rijadi Nomor 04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian
Yayasan Slamet Rijadi, Pengurus Yayasan Slamet Rijadi memandang
perlu menetapkan ketentuan tentang pengangkatan dan kenaikan pangkat
pegawai Yayasan Slamet Rijadi dengan surat keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
2. Pasal 15 Surat Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet
Rijadi;

Dalam rapat Pengurus Yayasan Slamet Rijadi tanggal 6 Mei 2004
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI TENTANG
PENGANGKATAN DAN KENAIKAN PANGKAT PEGAWAI
YAYASAN SLAMET RIJADI

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1 :

(1) Di dalam keputusan ini, yang dimaksud dengan Yayasan, Universitas, Pengurus,
Rektor dan pegawai berturut-turut adalah Yayasan Slamet Rijadi, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, Pengurus Yayasan Slamet Rijadi, Rektor Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, dan pegawai Yayasan Slamet Rijadi sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/YSR/2000 tentang Peraturan
Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi.

(2) Setiap pegawai diangkat dalam pangkat tertentu berdasarkan peraturan ini. .

(3) Kenaikan pangkat adalah hak dan/atau penghargaan yang diberikan kepada pegawai.

(4) Pada dasarnya kenaikan pangkat pegawai hanya dapat diberikan apabila pegawai

telah memenuhi syarat kenaikan pangkat.

(5) Pengangkatan dan kenaikan pangkat pegawai kependidikan ditetapkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(6) Pengangkatan dan kenaikan pangkat ditetapkan oleh Pengurus dengan pertimbangan
atasannya. ' ‘ _

(7) Yang dimaksud Jjazah meliputi Surat Tanda Tamat Belajar atau Surat Tanda Lulus
Belajar. '

JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-584145-584146 Fax. +62-274-580525
E-mail : ysir@indosat.net.id




BABII
PENGANGKATAN PERTAMA

Pasal 2
(1) Pangkat yang dapat diberikan kepada pegawai nonkependidikan untuk pengangkatan
pertama adalah:
a. Juru Muda, golongan ruang I/a, bagi pegawai yang memiliki [jazah Sekolah Dasar
atau yang setara. :
b. Juru Muda Tingkat I, golongan ruang I/b, bagi pegawai yang memiliki ljazah
Sekolah Menengah Pertama atau yang setara.
c. Pengatur Muda, golongan ruang II/a, bagi pegawai memiliki Ijazah Sekolah
Menengah Atas atau [jazah Diploma I atau [jazah Diploma II atau yang setara.
d. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b bagi pegawai yang memiliki ljazah
Sarjana Muda atau [jazah Diploma III atau yang setara.
¢. Penata Muda, golongan ruang IIl/a bagi pegawai yang memiliki Jjazah Sarjana
Strata 1 atau Ijazah Sarjana Strata 2 atau Ijazah SpesialisI.
f Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b bagi pegawai yang memiliki Ijazah
Doktor atau ljazah Spesialis II.
(2) Ljazah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah Ijazah Negeri atau Swasta yang
sah dan berkualitas menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
(3) Pangkat pertama kali sebagaimana dimaksud ayat (1) didahului dengan orientasi
paling lama 1 (satu) tahun dan pengangkatan sebagai calon pegawai dalam masa
percobaan paling lama 3 (tiga) bulan.

BAB III
KENAIKAN PANGKAT

Pasal 3
(1) Setiap kenaikan pangkat, harus diadakan penilaian atas pelaksanaan pekerjaan.
(2) Tatacara dan prosedur penilaian untuk kenaikan pangkat diatur sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Yayasan.

Pasal 4
Jenis kenaikan pangkat yang dapat diberikan Yayasan:
a. pangkat reguler.
b. pangkat istimewa.
c. pangkat pengabdian.
d. pangkat penyesuaian ijazah.

Pasal 5
Kenaikan Pangkat Reguler

(1) Kenaikan pangkat reguler adalah kenaikan pangkat yang diberikan kepada pegawai
nonkependidikan yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan tanpa
memperhatikan jabatan yang dipangkunya.




(2) Kenaikan pangkat reguler bagi pegawai yang memiliki:
a. Ijazah Sekolah Dasar atau yang setara diberikan maksimum sampai dengan
Pengatur Muda, golongan ruang 1l/a. _
b. Ijazah Sekolah Menengah Pertama atau yang setara diberikan maksimum sampai
- dengan Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang Il/c.
c. Jjazah Sekolah Menengah Atas atau [jazah Diploma I atau Ijazah Diploma II
atau yang setara diberikan maksimum sampai dengan Penata Muda, golongan
ruang IIl/b.
d. Ijazah Sarjana Muda atau Ijazah Diploma III atau yang setara diberikan
maksimum sampai dengan Penata Muda Tingkat 1, golongan ruang I1l/c.
e. Ljazah Sarjana Strata 1 atau Ijazah Strata 2 atau Ijazah Spesialis I diberikan
maksimum sampai dengan Pembina, golongan ruang IV/a.
f Tjazah Doktor atau Ijazah Spesialis II diberikan maksimum sampai dengan
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b.
(3) Kenaikan pangkat reguler diberikan setiap kali setingkat lebih tinggi apabila pegawai:
a. telah 4 (empat) tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan setiap unsur dalam
daftar penilaian sekurang-kurangnya bernilai baik atau;
b. telah 5 (lima) tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan setiap unsur dalam
daftar penilaian sekurang-kurangnya bernilai cukup.
(4) Penilaian sebagaimana dimaksud ayat (3) pasal ini dilakukan setiap tahun.

Pasal 6
Kenaikan Pangkat Istimewa

(1) Kenaikan pangkat istimewa adalah kenaikan pangkat yang diberikan kepada pegawai
yang menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa baik.

(2) Pegawai yang menunjukkan prestasi yang luar biasa baik, dapat dinaikkan
pangkatnya setiap kali lebih tinggi apabila: .
a. menunjukkan prestasi yang luar biasa baik secara terus menerus selama 2 (dua)

tahun terakhir, sehingga nyata-nyata menjadi teladan bagi lingkungannya.

b. sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat yang dimiliki.
c. setiap unsur penilaian bernilai amat baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.

d. masih dalam batas jenjang pangkat yang ditentukan.

Pasal 7
Kenaikan Pangkat Pengabdian

‘Pegawai yang telah mencapai usia pensiun yang akan berhenti dengan hormat dengan hak
pensiun dapat dinaikkan pangkatnya setingkat lebih tinggi apabila:
a. sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat yang dimiliki.

b. nilai rata-rata dalam daftar penilaian bernilai baik dengan ketentuan tidak ada unsur

penilaian yang bernilai kurang.
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Pasal 8
Kenaikan Pangkat karena Penyesuaian [jazah

Pegawai yang ditugaskan mengikuti pendidikan, apabila telah lulus dan memperoleh:

a. Ijazah Sarjana Muda atau [jazah Diploma III atau yang setara dan masih
menduduki pangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il/a ke bawah dapat
dinaikkan pangkatnya menjadi pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b.

b. Tjazah Sarjana Strata 1 atau Ijazah Strata 2 dan masih menduduki pangkat
Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d ke bawah, dapat dinaikkan pangkatnya
menjadi Penata Muda, golongan ruang I11/a. ‘

c. Ijazah Doktor dan masih menduduki pangkat Penata Muda, golongan ruang IIl/a
ke bawah, dapat dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Muda Tingkat I golongan
ruang IIl/b.

Kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas baru dapat

dilakukan apabila yang bersangkutan dalam daftar penilaiannya mempunyai nilai

rata-rata baik, dengan ketentuan tidak ada unsur penilaian yang bernilai kurang.

Pasal 9

Pegawai yang atas kehendaknya sendiri mengikuti pendidikan, apabila telah lulus

dan memperoleh ijazah, tidak diberi kenalkan pangkat berdasarkan penyesuaian

dengan ijazah yang dimilikinya.

Kenaikan pangkat karena penyesuaian ijazah seperti tersebut pada ayat (1) di atas

dapat dilakukan, apabila:

a. pegawai yang dimaksud diberi jabatan atau tugas yang memertukan pengetahuan
dan keahlian yang diperoleh dalam pendidikan.

b. sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat yang dimiliki.

c. setiap unsur penilaian sekurang-kurangnya bernilai baik.

Pasal 10
Ujian Dinas

Pegawai yang berpangkat Juru Tingkat I golongan ruang I/d, Pengatur Tingkat I
golongan ruang II/d dan Penata Tingkat I golongan ruang III/d, untuk dapat
dinaikkan pangkatnya setingkat lebih tinggi, di samping memenuhi syarat-syarat
yang telah ditentukan harus pula lulus ujian dinas berupa tes psikologi dan
wawancara. _

Tes psikologi tersebut pada ayat (1) di atas dilaksanakan oleh suatu lembaga yang
memenuhi syarat untuk melaksanakan tes psikologi, yang ditunjuk Yayasan;
sedangkan tes wawancara dilaksanakan oleh tim yang dibentuk Yayasan dengan
surat keputusan.

Apabila nilai kumulatlf hasﬂ ujian dinas seorang pegawai dinyatakan tidak
memenuhi syarat, maka kenaikan pangkatnya ditunda selama 1 (satu) tahun dan
setelah penundaan tersebut yang bersangkutan diberi kesempatan melakukan ujian
dinas lagi maksimal 3 (tiga) kali. —-

Apabila setelah melakukan ujian dinas sebanyak 3 (tiga) kali namun hasilnya tetap
tidak memenuhi syarat, maka kenaikan pangkatnya dapat diberikan dengan catatan

- pangkat yang diberikan telah maksimal.
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Pasat 11

Pegawai, yang memperoleh kenaikan pangkat istimewa dalam pangkat setingkat lebih
tinggi dari Juru Tingkat I golongan ruang I/d, Pengatur Tingkat I golongan ruang II/d dan
Penata Tingkat I golongan ruang III/d atau yang telah lulus dan memperoleh ijazah
sebagaimana dimaksud Pasal 8, dikecualikan melakukan ujian dinas seperti tersebut pada
Pasal 10.

BAB IV
PERALIHAN
Pasal 12

(1) Pengangkatan pegawai dalam pangkat yang dilakukan sebelum keputusan ini
ditetapkan, dianggap telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan ini.

(2) Dengan berlakunya keputusan ini, semua ketentuan yang bertentangan dengan
keputusan ini dinyatakan tidak berlaku.

BABV
PENUTUP
Pasal 13

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 6 Mei 2004

Sekretaris Ketua
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Drs. AJ. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH



KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 09/YSR/2004
TENTANG :
TATACARA DAN PELAKSANAAN
REKRUTMEN PEGAWAI YAYASAN SLAMET RUADI

P" SLAMET RADI YOGIARARTA

Pengurus Yayasan Slamet Rijadi

Menimbang  : bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi,
maka untuk mengisi formasi serta menjamin ketertiban dan kepastian hukum
dalam rekrutmen pegawai, dipandang perlu menetapkan ketentuan-ketentuan
tentang tatacara dan pelaksanaan rekrutmen pegawai Yayasan Slamet Rijadji;

Mengingat : 1. AnggaranDasar Yayasan Slamet Rijadi:
Pasal 10 dan 13 Surat Keputusan Pengurus Yayaysan Slamet Rijadi Nomor
04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet
Rijadi;

| MEMUTUSKAN:
Menetapkan  : KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RUADI TENTANG

“TATACARA DAN PELAKSANAAN REKRUTMEN PEGAWAI YAYASAN
SLAMET RIJADI

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Pengertian

(1) Yayasan adalah Yayasan Slamet Rijadi.

(2) Universitas adalah Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

-(3) Pegawai adalah pegawai Yayasan Slamet Rijadi.

(4) Rekrutmen pegawai adalah proses kegiatan untuk mengisi formasi mulai dari perencanaan,
pengumuman, pelamaran, penyaringan, penerimaan sampai dengan pengangkatan menjadi
pegawai. ‘

(5) Formasi adalah jumlah dan susunan pegawai yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok
yang ditetapkan Yayasan sesuai dengan perencanaan.

(6) Seleksi adalah pemilihan calon pegawai di antara pelamar sesuai dengan syarat yang ditentukan
dan kualifikasi pekerjaan yang ditetapkan.

Pasal 2
Jenis pegawai

(1) Berdasarkan tempat tugasnya, pegawai terdiri dari pegawai yang dipekerjakan di Universitas
dan di badan-badan lain yang dikelola Yayasan.

JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-584145-584146 Fax. +62-274-580525
=-mail : yslr@indosat.net.id '




(2) Berdasarkan fungsinya, pegawai yang dipekerjakan di Universitas terdiri dari pegawai
! kependidikan dan pegawai nonkependldlkan
(3) Berdasarkan statusnya pegawai kependidikan terdiri dart:

a. pegawai kependidikan tetap yang meliputi dosen, dosen negeri yang dipekerjakan, peneliti,
pustakawan, laboran, pranata komputer, teknisi sumber belajar.

b. pegawai kependidikan tidak tetap yang meliputi calon pegawai kependidikan, dosen luar
biasa, pegawai kependidikan yang mempunyai ikatan kerja dengan Yayasan untuk waktu
tertentu.

(4) Berdasarkan statusnya pegawai nonkependidikan terdiri dari:

a. pegawai nonkependidikan tetap;

b. pegawai nonkependidikan tidak tetap yang meliputi calon pegawai nonkependidikan dan
pegawai nonkependidikan yang mempunyai ikatan kerja dengan Yayasan untuk waktu
tertentu.

(5) Ketentuan tentang jenis pegawai yang dipekerjakan di badan-badan yang dikelola Yayasan akan
ditetapkan lebih lanjut sesuai dengan keperluan.

BABII
PERSYARATAN, PENGUMUMAN DAN LAMARAN
Pasal 3
Persyaratan

(1) Setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan
| ini mempunyai kesempatan yang sama untuk melamar menjadi pegawai.
(2) Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi oleh setiap pelamar adalah:
berkependidikan dan memiliki kecakapan atau keahlian yang diperlukan.
berkelakuan baik
sehat jasmani dan rohani
. tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan keputusan pengadilan yang
berkekuatan hukum tetap karena melakukan suatu tindak pidana kejahatan yang diancam
dengan hukuman sebanyak-banyaknya 5 tahun ke atas atau tindak pidana kejahatan yang ada
hubungannya dengan jabatan.
e. tidak pernah diberhentikan dengan tidak hormat sebagai pegawai suatu instansi baik instansi
pemerintah maupun swasta
f. menghormati nilai-nilai kristiani.
g. tidak mempunyai hubungan darah garis lurus atau garis ke samping sampai derajad keempat
dengan pegawai. '
h. tidak mempunya1 hubungan suami atau isteri dengan pegawai atau sesama pelamar
(3) Di samping syarat-syarat umum seperti tersebut pada Pasal 3 ayat (2), syarat-syarat khusus yang
harus dipenuhi setiap pelamar untuk menjadi pegawai kependidikan:
a. Dosen:
1. berusia setinggi-tingginya 30 tahun.
2. minimal berijazah S,, kecuali untuk fakultas yang masih dalam tahap perintisan
ditentukan berdasarkan keperluan yang ada.
3. berusia setinggi-tingginya 40 tahun bagi yang memiliki ijazah S;.
4. memiliki prestasi akademik tinggi.

o0 o




O
(2

X

b. Peneliti:
1. minimal berijazah S,.
2. berusia setingginya 30 tahun bagi yang berijazah S; dan 40 tahun bagi yang berijazah S;.
3. memiliki prestasi akademik tinggi.
c. Pustakawan, laboran, pranata komputer, teknisi sumber belajar:
1. minimal berl,ijzgh S, sesuai dengan bidangnya.
2. berusia setin\g/ginya 25 tahun
3. memiliki prestasi akademik tinggi

Pasal 4
Pengumuman

Rekrutmen pegawai dengan persetujuan Yayasan diumumkan secara terbuka oleh Rektor atau
Pimpinan badan yang dikelola Yayasan sesuai dengan keperiuan. - '

Materi pengumuman sebagaimana dimaksud ayat (1) di atas antara lain:

a. jumlah dan kualifikasi formasi.

b. syarat-syarat umum dan khusus yang harus dipenuhi pelamar.

c. alamat lamaran diajukan

d. batas waktu pengajuan lamaran

Pasal 5
L.amaran

Lamaran pekerjaan disampaikan secara tertulis dengan tangan sendiri kepada Rektor atau
Pimpinan badan yang dikelola Yayasan dengan disertai lampiran:

daftar riwayat hidup

fotocopy ijazah atau surat tanda tamat belajar terakhir yang sudah dilegalisir.

surat keterangan berkelakuan baik dari kepolisian.

. surat keterangan kesehatan dari dokter.

. pas foto ukuran 4x6 sebanyak 3 (tiga) lembar.

surat keterangan tentang pengalaman bekerja bagi pelamar yang mempunyai pengalaman
bekerja. .

g. surat keterangan lain atau sertifikat yang mendukung formasi yang diperlukan.

Mo oo o

- . h. surat pernyataan diri bersedia menghormati nilai-nilai kristiani.

)

Pelamar yang surat lamarannya memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, dipanggil untuk
mengikuti seleksi.

BAB Il
SELEKSI
Pasal 6

(1) Rekrutmen pegawai dilakukan melalui seleksi untuk mengisi formasi yang ditetapkan.

(2)
(3)

Seleksi dilaksanakan oleh Rektor atau Pimpinan badan yang dikelola Yayasan.
Dalam melaksanakan seleksi, Rektor atau Pimpinan badan yang dikelola Yayasan diberi
wewenang menghubungi instansi atau lembaga lain untuk mendukung pelaksanaan seleksi.



(4) Seleksi dilaksanakan secara tertulis dan lisan dengan materi seleksi meliputi tes psikologi, tes
pengetahuan, tes ketrampilan teknik, serta tes pengetahuan lainnya yang dipandang perlu
menurut formasi yang ditetapkan.

(5) Hasil seleksi dituangkan dalam berita acara yang ditandatangani oleh Rektor atau Pimpinan
badan lain yang dikelola Yayasan, kemudian disampaikan kepada Pengurus Yayasan untuk
diambil keputusan.

BAB IV
PENERIMAAN DAN PENGANGKATAN
Pasal 7

(1) Pelamar yang dinyatakan diterima maupun tidak diterima menjadi calon pegawai. diberi surat
pemberitahuan Rektor atau Pimpinan badan yang dikelola Yayasan.

(2) Pelamar yang dinyatakan diterima menjadi calon pegawai diangkat dengan suatu surat
keputusan Yayasan atau dengan suatu surat perjanjian.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN DAN PENUTUP
Pasal 8

Pagawai yang kemudian termyata pada waktu melamar dengan sengaja memberikan keterangan- .
keterangan atau bukti-bukti yang tidak benar, diberhentikan tidak dengan hormat.

| 4 Pasal 9
Dengan berlakunya peraturan ini, semua ketentuan peraturan pelaksanaan di pidang kepegawaian
yang berlaku dan tidak bertentangan dengan peraturan ini dinyatakan tetap berfaku.

Pasal 10

(1) Hal-hal yang belum diatur akan ditetapkan kemudian.
'(2) Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
- (3) Agar setiap pegawai mengetahui dan mengindahkannya, peraturan ini diumumkan di kalangan

pegawai.
Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 10 Juni 2004
Sekretanis - Ketua
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Drs. AJ. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng Isténto, SH.
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Menetapkan :

Diperiksa:
Bendahara YSR

Dtetapkan:
Sekretaris YSR

-

Ketua YSR

KEPUTUSAN
PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 04/YSR/2005
TENTANG
PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL

PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI

bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, untuk
member kesempatan kepada pegawai dalam perencanaan pengembangan,
pembinaan sistem karier dan kinerja, periu diatur pengangkatan pegawai dalam
jabatan struktural secara obyektif dan terbuka dengan suatu keputusan.

1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
2. Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/YSR/2000;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN PENGURUS  YAYASAN  SLAMET RWADI TENTANG
PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Jabatan struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai dalam rangka
memimpin suatu satuan organisasi dalam struktur organisasi.

2. Tim Pertimbangan, Pengangkatan dan Penilaian dalam Jabatan Struktural
yang selanjutnya dalam keputusan ini disingkat TPPPJS adalah tim yang
diangkat oleh Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan Yayasan
Slamet Rijadi. _

3. Mutasi adalah pemindahan pegawai dalam organisasi atau institusi sesuai
kebutuhan untuk meningkatkan kinerja organisasi.

4. Kinerja adalah pelaksanaan tugas pokok organisasi sesuai dengan
kewenangan jabatan secara profesional, efektif, dan efisien.

5. Profesionalisme adalah mutu, kualitas dan sikap pegawai yang merupakan ciri
suatu bidang pekerjaan yang dilandasi keahlian atau ketrampilan tertentu.

BAB 1
PERSYARATAN, PERIODISASI, DAN PROSEDUR
‘PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL
Pasal 2

(1) Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural harus memperhatikan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Memiliki kompetensi jabatan yang diperiukan;
b. Memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan;

c. Semua unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya
bermilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir;

d. Pegawaitetap dengan masa kerja sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun;
Sehat jasmani dan rohani;
f. Lulustes jabatan;

JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-584145-584146 Fax. +62-274-580525

E-mail : ysir@indosat.net.id
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Syarat pengangkatan dalam jabatan struktural pegawai nonkependidikan
diatur sesuai ketentuan dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 3

Pengangkatan pegawai dalam suatu jabatan struktural dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai dengan kompetensi, kinerja, dan
jenjang pangkat yang ditetapkan untuk jabatan itu.

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural dilakukan sesuai dengan
struktur organisasi dan kebutuhan untuk mengisi formasi.

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural bagi pegawai kependidikan
dan nonkependidikan difakukan secara obyektif dan terbuka sesuai dengan
ketentuan yang beraku.

Pasal 4

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural ditetapkan oleh Yayasan
Slamet Rijadi atas usul Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan
Yayasan Slamet Rijadi.

Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dilakukan oleh
Bagian Kepegawaian atau bekerasama dengan instansi lain yang
berkompeten.

Pasal 5

Persyaratan, mekanisme, dan masa jabatan pengangkatan pejabat struktural
pegawai kependidikan dilakukan berdasarkan ketentuan dalam Statuta Universitas
yang berlaxu.
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Pasal 6

Masa jabatan struktural pegawai nonkependidikan paling lama 4 (empat) tahun
dan dapat diperpanjang paling lama 1 (satu) kali, dengan ketentuan pejabat
yang bersangkutan memiliki kompetensi dan kualifikasi yang disyaratkan.

Setelah masa jabatan struktural berakhir, pejabat yang bersangkutan dapat
diangkat kembali sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) atau dapat dimutasi
sesuai dengan kompetensi, kualifikasi dan kinerjanya.

Mutasi dilakukan dengan memperhatikan formasi yang ada.

Mutasi diutamakan pada lingkup pekerjaan -yang sejenis sesuai dengan
kualifikasi jabatan.

Mutasi dapat dilakukan pada jenis pekerjaan yang berbeda dengan ketentuan
yang bersangkutan memiliki kemampuan dan keahlian yang disyaratkan.

Pejabat yang telah berakhir masa jabatannya, dan tidak diangkat kembali
dalam jabatan struktural yang baru, kembali menjadi staf pada unit yang
berbeda. '

BAB Il
PEMINDAHAN DAN PEMBERHENTIAN
- PEGAWAI DALAM DAN DARI JABATAN STRUKTURAL

Pasal 7

(1) Untuk kepentingan institusi dan dalam rangka memperluas pengaiaman,

kemampuan, dan meningkatan kualitas, dapat diselenggarakan mutasi.

{2) Dalam rangka. meningkatkan profesionalisme pelaksanaan tugas pejabat

struktural terhadap setiap jabatan struktural perlu dilaksanakan evaluasi
kinerja setiap tahun dan pada akhir jabatan.




{3) Evaluasi kinefqa sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dilakukan secara
transparan oleh atasan langsung pejabat yang bersangkutan dan atasan dari
pejabat yang mefakukan evaluasi kinerja.

4 a

Pejabat struktural yang berdasarkan evaluasi kinerja tidak memenuhi
standar yang ditentukan, diberikan teguran lisan, tertulis dan pernyataan
tidak puas oleh atasan langsung;

Apabila berdasarkan evaluasi kinerfja pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) huruf a di atas tidak memenuhi standar yang ditentukan,
maka diberikan perpanjangan selama 6 {(enam) bulan untuk memperbaiki
kinerjanya. D
Apabila setelah diberikan perpanjangan waktu selama 6 (enam) seperti
tersebut pada ayat (4) huruf b temyata tetap tidak memenuhi standar yang
ditentukan, maka pegawai yang bersangkutan diberhentikan dalam
jabatan strukturalnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pejabat struktural sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c, tidak
dapat diangkat kembali untuk satu kali masa jabatan yang sama periode
berikutnya.

Pasal 8

Pegawai diberhentikan dari jabatan struktural karena :
a. Mencapai batas usia pensiun;

Qoo

Mengundurkan diri dan jabatan yang didudukinya;
Telah berakhir masa jabatannya;
Melakukan tindak pidana yang diancam dengan hukuman sekurang-kurangnya

"5 (lima) tahun penjara;

mTa o

Diangkat dalam jabatan struktuii lain;

Cuti di luar tanggungan yayasan;

Mengikuti pendidikan dan pelatihan selama lebih dari 6 (enam) bulan;
Perampingan organisasi;

Tidak memenuhi penilaian evaluasi kinerja.

BAB IV
TIM PERTIMBANGAN PENGANGKATAN DAN PENILAIAN
DALAM JABATAN STRUKTURAL

Pasal 9

(1) Untuk menjamin kualitas dan obyektivitas dalam pengangkatan, pemindahan,
dan pemberhentian pegawai dalam dan dari jabatan struktural perlu dibentuk
TPPPJS.

(2) TPPPJS bertugas mencermati dan meneliti calon pejabat dan pejabat
struktural berdasarkan data masukan secara tepat dan benar serta dapat
dipercaya sebagai bahan pertimbangan Pemimpin Universitas/ Badan yang
diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi dalam mengusutkan pengangkatan,

: pemindahan dan pemberhentian pegawai dalam jabatan struktural kepada
—- Yayasan Slamet Rijadi. '

(3) Pembentukan TPPPJS sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh
Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi.

Pasal 10

(1) Keanggotaan TPPPJS diambil dari unsur Universitas/Badan yang
diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi.




{2) Susunan keanggotaan TPPPJS sekurang-kurangnya terdiri dari :
a. seorang Ketua, merangkap anggota;
b. seorang Sekretaris, merangkap anggota;
c. 3 (tiga) orang anggota

(2) Masa keanggotaan TPPPJS adalah paling lama 3 (tiga) tahun, dan dapat
diangkat kembali untuk satu kali masa keanggotaan berikutnya.

BABV
TUNJANGAN JABATAN STRUKTURAL

Pasal 11

(1) Pegawai yang diangkat dalam jabatan struktural, diberikan tunjangan jabatan
struktural.

(2) Tunjangan jabatan struktural sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diberikan
sejak ditetapkan.

(3) Tunjangan jabatan struktural ditetapkan dengan keputusan tersendiri.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 12

Dengan berlakunya keputusan ini, semua ketentuan peraturan pelaksanaan di
bidang kepegawaian tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan
dalam keputusan ini.

BAB ViI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hal-hal yang belum diatur akan diatur dan ditetapkan kemudian.

Pasal 14

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 14 Januari 2005
Sekretaris, Ketua,

Drs. AJ. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH




KEPUTUSAN
PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 04/YSR/2005
TENTANG
m STAHET RUADY YOG PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL

PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI

Menimbang : bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
041YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, untuk
memberi kesempatan kepada pegawai dalam perencanaan pengembangan,
pembinaan sistem karier dan kinerja, perlu diatur pengangkatan pegawai dalam
jabatan struktural secara obyektif dan terbuka dengan suatu keputusan.

Mengingat : 1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
2. Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/YSR/2000;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN  SLAMET RIJADI  TENTANG
PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Jabatan struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seorang pegawai dalam rangka
memimpin suatu satuan organisasi dalam struktur organisasi.

2. Tim Pertimbangan, Pengangkatan dan Penilaian dalam Jabatan Struktural
yang selanjutnya dalam keputusan ini disingkat TPPPJS adalah tim yang
diangkat oleh Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan Yayasan
Slamet Rijadi.

3. Mutasi adalah pémindahan pegawai dalam organisasi atau institusi sesuai
kebutuhan untuk meningkatkan kinerja organisasi.

4. Kinerja adalah pelaksanaan tugas pokok organisasi sesuai dengan
kewenangan jabatan secara profesional, efektif, dan efisien.

5. Profesionalisme adalah muty, kualitas dan sikap pegawai yang merupakan ciri
suatu bidang pekerjaan yang dilandasi keahlian atau ketrampilan tertentu.

BAB (I
PERSYARATAN, PERIODISASI, DAN PROSEDUR
PENGANGKATAN PEGAWAI DALAM JABATAN STRUKTURAL
Pasal 2 '

(1) Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural harus memperhatikan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan;
b. Memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan;

c. Semua unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang- kurangnya
bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir;

d. Pegawaitetap dengan masa kerja sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun;
e. Sehat jasmani dan rohani;
Lulus tes jabatan;

bl
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Syarat pengangkatan dalam jabatan struktural pegawai nonkependidikan
diatur sesuai ketentuan dalam lampiran keputusan ini.

Pasal 3

Pengangkatan pegawai dalam suatu jabatan struktural dilaksanakan
berdasarkan prinsip profesionalisme sesuai dengan kompetensi, kinerja, dan
jenjang pangkat yang ditetapkan untuk jabatan itu.

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural dilakukan sesuai dengan
struktur organisasi dan kebutuhan untuk mengisi formasi.

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural bagi pegawai kependidikan
dan nonkependidikan dilakukan secara obyektif dan terbuka sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pasal 4

Pengangkatan pegawai dalam jabatan struktural ditetapkan oleh Yayasan
Slamet Rijadi atas usul Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan
Yayasan Slamet Rijadi.

Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dilakukan. oleh
Bagian Kepegawaian atau bekerjasama dengan instansi- lain yang
berkompeten.

Pasal §

Persyaratan mekanisme, dan masa jabatan pengangkatan pejabat struktural
pegawai kependidikan dilakukan berdasarkan ketentuan dalam Statuta Umversutas
yang berlaku.

(M
)
3)
4
()
(6)

M

Pasal 6

Masa jabatan struktural pegawai nonkependidikan paling lama 4 (empat) tahun
dan dapat diperpanjang paling lama 1 (satu) kali, dengan ketentuan pejabat
yang bersangkutan memiliki kompetensi dan kualifikasi yang disyaratkan.

Setelah masa jabatan struktural berakhir, pejabat yang bersangkutan dapat
diangkat kembali sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) atau dapat dlmutaSI
sesuai dengan kompetensi, kualifikasi dan kinerjanya.

Mutasi dilakukan dengan memperhatikan formasi yang ada.

Mutasi diutamakan pada lingkup pekerjaan yang sejenis sesuai dengan’

kualifikasi jabatan.

Mutasi dapat dilakukan pada jenis pekerjaan yang berbeda dengan ketentuan
yang bersangkutan memiliki kemampuan.dan keahlian yang disyaratkan.

Pejabat yang telah berakhir masa jabatannya, dan tidak diangkat kembali
dalam jabatan struktural yang baru, kembali menjadi staf pada unit yang
berbeda.

BAB Il
PEMINDAHAN DAN PEMBERHENTIAN
PEGAWA] DALAM DAN DARI JABATAN STRUKTURAL

Pasal 7

Untuk kepentingan institusi dan dalam rangka memperluas pengalaman,
kemampuan, dan meningkatan kualitas, dapat diselenggarakan mutasi.

(2) Dalam rangka meningkatkan profesionalisme pelaksanaan tugas pejabat

struktural terhadap setiap jabatan struktural periu d\laksanakan evaluasi
kinerja setiap tahun dan pada akhir jabatan.




- (3) Evaluasi kinerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dilakukan secara

transparan «cleh atasan langsung pejabat yang bersangkutan dan atasan dari
pejabat yang melakukan evaluasi kinerja.

{4) a. Pejabat struktural yang berdasarkan evaluasi kinerja tidak memenuhi

standar yang ditentukan, diberikan teguran lisan, tertulis dan pernyataan
tidak puas oleh atasan langsung;

b. Apabila berdasarkan evaluasi kinerja pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (4) huruf a di atas tidak memenuhi standar yang ditentukan,
maka diberikan perpanjangan selama 6 (enam) bulan untuk memperbaiki
‘kinerjanya.

c. Apabila setelah diberikan perpanjangan waktu selama 6 (enam) seperti
tersebut pada ayat (4) huruf b ternyata tetap tidak memenuhi standar yang
ditentukan, maka pegawai yang bersangkutan diberhentikan dalam
jabatan strukturalnya sesuai dengan peraturan yang beriaku.

d. Pejabat struktural sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf c, tidak
dapat diangkat kembali untuk satu kali masa jabatan yang sama periode
" berikutnya.

Pasal 8

Pegawai diberhentikan dari jabatan struktural karena :

a.

e oo
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Mencapai batas usia pensiun;

Mengundurkan diri dari jabatan yang didudukinya;

Telah berakhir masa jabatannya;

Melakukan tindak pidana yang diancam dengan hukuman sekurang-kurangnya

5 (lima) tahun penjara;

Diangkat dalam jabatan struktural lain;

Cuti di luar tanggungan yayasan;

Mengikuti pendidikan dan pelatihan selama lebih dan 6 (enam) bulan;
Perampingan organisasi;

Tidak memenuhi penilaian evaluasi kinerja.

BAB IV
TIM PERTIMBANGAN PENGANGKATAN DAN PENILAIAN
DALAM JABATAN STRUKTURAL

Pasal 9

Untuk menjamin kualitas dan obyektivitas dalam pengangkatan, pemindahan,
dan pemberhentian pegawai dalam dan dari jabatan struktural perlu dibentuk
TPPPJS.

TPPPJS bertugas mencermati dan meneliti calon pejabat dan pejabat
struktural berdasarkan data masukan secara tepat dan benar serta dapat
dipercaya sebagai bahan pertimbangan Pemimpin Universitas/ Badan yang
diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi dalam mengusulkan pengangkatan,
pemindahan dan pemberhentian pegawai dalam jabatan struktural kepada
Yayasan Slamet Rijadi. -

Pembentukan TPPPJS sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan oleh
Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi.

Pasal 10

(1) Keanggotaan TPPPJS diambil dari unsur Universitas/Badan yang

diselenggarakan Yayasan Slamet Rijadi.




" {2) Susunan keanggotaan TPPPJS sekurang-kurangnya terdiri dari :
a. seorang Ketua, merangkap anggota;
b. seorang Sekretaris, merangkap anggota;
¢. 3 (tiga) orang anggota

(2) Masa keanggotaan TPPPJS adalah paling lama 3 (tiga) tahun, dan dapat
diangkat kembali untuk satu kali masa keanggotaan berikutnya.

BAB YV
TUNJANGAN JABATAN STRUKTURAL

Pasal 11

{1) Pegawai yang diangkat dalam jabatan struktural, diberikan tunjangan jabatan
struktural.

(2) Tunjangan jabatan struktural sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diberikan
sejak ditetapkan.

(3) Tunjangan jabatan struktural ditetapkan dengan keputusan tersendiri.

BAB VI
" KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 12

Dengan berlakunya keputusan ini, semua ketentuan peraturan pelaksanaan di
bidang kepegawaian tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan
dalam keputusan ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hal-hal yang belum diatur akan diatur dar: ditetapkan kemudian.

Pasal 14

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal 14 Januari 2005

Ketua,

_ vy
W
\____’(\~—

Drs. AJ. Liem Sioe Siet

Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH
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ASKH SUAHET RA01 YOGARARTA
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KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 11/YSR/2005
TENTANG
PENYELESAIAN SENGKETA KEPEGAWAIAN

Pengurus Yayasan Stamet Rijadi

Menimbang : bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor

04/YSR/2000 "tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, maka
untuk pelaksanaan penyelesaian sengketa kepegawaian di Yayasan Slamet Rijadi perfu
ditetapkan ketentuan-ketentuan tentang penyelesaian sengketa kepegawaian dengan
suatu keputusan.

Mengingat . Anggaran' Dasar Yayasan Slamet Rijadi;

2. Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/Y SR/2000;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI TENTANG PENYELESAIAN

SENGKETA KEPEGAWAIAN

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasat

: Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1

v 2.
3.

m

@

Yayasan adalah Yayasan Slamet Rijadi selaku badan hukum penyelenggara Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. :

Universitas adalah Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Pegawai adalah seseorang yang setelah memenuhi persyaratan berdasarkan ketentuan yang berlaku
diangkat oleh Yayasan dengan suatu surat keputusan untuk bekerja dan mengabdikan din di lingkungan
Yayasan dan digaji menurut peraturan yang berlaku.

Sengketa kepegawaian adalah perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan mengenai penerapan
peraturan yang berlaku antara dua pegawai atau lebih, antara pegawai dan atasannya dan/atau antara
pegawai dengan Yayasan.

Komisi Kepegawaian adalah organ Yayasan yang menangani penyelesaian sengketa kepegawaian.

BAB Il
PENYELESAIAN SENGKETA KEPEGAWAIAN

Pasai 2

Sengketa kepegawaian perlu diselesaikan demi kebenaran dan kelancaran pelaksanaan pekerjaan di
lingkungan Yayasan.

Sengketa kepegawaian diselesaikan dengan cara musyawarah.

(3) Apabila penyelesaian sengketa kepegawaian antara pegawai dan atasannya tidak dapat dicapai dengan

musyawarah, maka penyelesaian sengketa dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
tentang ketenagakerjaan yang berfaku.

Jl. Mrican Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-584145-584146 Fax. +62-274-580525
E-mail : yslr@indosat.net.id




/‘

(1) Sengketa antarpegawai dalam satu unit kerja diSelesaikan-oleh Pemimpin unit kerja yang bersangkutan.
¢ (2) Sengketa kepegawaian yang tidak dapat diselesaikan oleh Pimpinan unit kefja yang bersangkutan

diselesaikan oleh Pemimpin unit kefja yang setingkat lebih tinggi di atasnya menurut struktur organisasi
yang berfaku. :

(3) Sengketa antarpegawai dari unit yang berbeda diselesaikan oleh atasan dari kedua Pemimpin unit
tersebut :

(4) Sengketa kepegawaian yang tidak dapat diselesaikan oleh Pimpinan unit kerja sebagaimana dimaksud
ayat (2) dan (3) tersebut di atas diselesaikan Pemimpin Universitas/Badan yang diselenggarakan
Yayasan.

(5) Apabila penyelesaian sengketa kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) tersebut di atas
tidak dapat dicapai, maka penyelesaian sengketa diserahkan kepada Yayasan oleh Pimpinan
Universitas/Badan yang dikelola Yayasan.

(6) Penyelesaian sengketa sebagaimana dimaksud dalam ayat (5) tersebut di atas dilaksanakan oleh Komisi
Kepegawaian.

(7) Sengketa kepegawaian yang tidak dapat diselesaikan oleh Yayasan sebagaimana dimaksud ayat (6)
ersebut di atas diselesaikan menurut peraturan perundang-undangan tentang ketenagakerjaan yang
berlaku.

Pasal 4

Pegawai yang mengingkari penyelesaian sengkeia kepegawaian yang telah diselesaikan secara
musyawarah dapat dijatuhi hukuman disiplin sebagaimana diatur dalam Keputusan Pengurus Yayasan
tentang Disiplin Pegawai.

BAB Il
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5
_ Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan kemudian.

Pasal6 -
Keputusan ini mutai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 18 Agustus 2005

Sekretaris Ketua

Drs. AJd. Liem Sioe Siet : Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH




KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 12/YSR/2005
TENTANG
PENGHARGAAN KEPADA PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI

SAN SUALET READI YOGIARARTA
Pengurus Yayasan Slamet Rijadi

Menimbang : bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
04/YSR/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, maka
untuk pelaksanaan pembenan penghargaan kepada pegawai perlu ditetapkan
dengan suatu keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
2. Keputusan Yayasan Stamet Rijadi Nomocr 04/YSR/2000;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI TENTANG
: PENGHARGAAN KEPADA PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

Yayasan adalah Yayasan Siamet Rijadi.

Universitas adalah Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Pegawai adalah pegawai Yayasan.

Penghargaan adalah penghormatan kepada pegawai yang telah menumukkan prestasi kerja
yang istimewa dan/atau pengabdian terhadap Yayasan.

Prestasi adalah .capaian hasil pekerjaan pegawai berdasarkan analisis kompetensi yang
menunjukkan hasil penilaian baik dan membawa manfaat bagi institusi dan/atau ilmu
pengetahuan dan/atau masyarakat.

hoh=

o

BAB Il
PEMBERIAN PENGHARGAAN

Pasal 2
Tujuan Pemberian Penghargaan

Penghargaan diberikan kepada Pegawai dengan tujuan :

a. Mendorong pegawai agar bekerja dengan semangat karya yang tinggi.

b. Menciptakan persaingan kerja yang sehat antarpegawai untuk terus berprestasn.
¢. Meningkatkan kebanggaan pengabdian bagi pegawai.

Pasal 3
Jenis dan Syarat Memperoleh Penghargaan

(1) Berdasarkan jenisnya penghargaan terdiri dan:
a. Penghargaan pengabdian
b. Penghargaan prestasi yang meliputi penghargaan prestasi:
1. pendidikan; —
2. istimewa;
c. Penghargaan puma jabatan
(2) Penghargaan pengabdian diberikan apabila seorang pegawai telah memiliki masa kerja 25 tahun
30 tahun dan 35 tahun. _
(3) Penghargaan prestasi pendidikan diberikan apabila seorang pegawai penerima tugas pendidikan
dari Yayasan mampu menyelesaikan pendidikan lebih cepat dari masa pendidikan sebagaimana
tertuang dalam surat perjanjian pendidikan dan tidak melanggar kode etik akademik.
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Penghargaan prestasi istimewa diberikan apabila seorang pegawai:

a. menemukan sesuatu dan penemuan tersebut telah mendapatkan pengakuan dari instansi
yang berwenang; atau

b. melakukan sesuatu yang membawa manfaat besar bagi institusi.

Penghargaan puma jabatan diberikan apabifa pegawai pemangku jabatan strukturaf telah selesai

menjalankan tugas jabatan strukturalnya.

Pasal 4
Bentuk dan Besar Penghargaan

Bentuk dan besar penghargaan pengabdian, prestasi dan purna jabatan ditetapkan berdasarkan

kemampuan Yayasan.

Bentuk penghargaan pengabdian bagi pegawai yang memiliki masa kerja:

a. 25 tahun berupa 1 (satu) bulan gaji kotor.

b. 30 dan 35 tahun berupa pin emas masing-masing seberat maksimal 3 (tiga) gram.

Bentuk penghargaan:

a. prestasi pendidikan berupa gaji pokok dikalikan selisih bulan percepatan masa pendidikan.

b. prestasi istimewa berupa kenaikan pangkat istiméewa setingkat lebih tinggi sebagaimana
diatur dalam Keputusan Yayasan tentang pengangkatan dalam pangkat yang berlaku.

Bentuk penghargaan purna jabatan berupa uang sebesar tunjangan stsuktural yang diterima

pada bulan terakhir dalam jabatannya dikalikan tahun masa jabatan struktural yang dijatani.

Pasal 5
Pelaksanaan-emberian-Penghargaan

Pemberian penghargaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) dilaksanakan setahun
sekali pada saat Upacara Dies Natalis Universitas.
Pembenan penghargaan lainnya dilaksanakan secara khusus dalam waktu tertentu.

BAB il
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 6

Dengan ditetapkannya keputusan ini, semua -keputu$an-Yayasan tentang penghargaan pegawai
yang tidak bertentangan dengan keputusan ini dan/atau belum diganti dengan ketentuan yang baru
berdasarkan keputusan ini dinyatakan tetap bertaku.

“BAB
PENUTUP
..Pasal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan diatur dan ditetapkan' kemudian

" "Pasal’s

Keputusan ini mulai berfaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 18 Agustus 2005

Sekretar Ketua

Drs. AJ. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng Istanto, SH




KEPUTUSAN
HASAN SLARET BOAD YOGIAARTA PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI
NOMOR 13A/YSR/2005
TENTANG
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN PEGAWAI
YAYASAN SLAMET RIJADI

PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI

Menimbang :  bahwa dengan ditetapkannya keputusan Pengurus Yayasan Slamet Rijadi Nomor
D4/YSRJ/2000 tentang Peraturan Pokok Kepegawaian Yayasan Slamet Rijadi, maka
untuk memberi kesempatan kepada pegawai dalam mengembangkan diri sesuai. dengan
perencanaan pengembangan, pembinaan sistem karier dan prestasi kerja perlu
menetapkan ketentuan tentang pendidikan dan pelatihan pegawai Yayasan Slamet
Rijadi dengan surat keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar Yayasan Slamet Rijadi;
2. Keputusan Yayasan Slamet Rijadi Nomor 04/YSR/2000;
MEMUTUSKAN : |
Menetapkan . KEPUTUSAN PENGURUS YAYASAN SLAMET RIJADI TENTANG PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN PEGAWAI YAYASAN SLAMET RIJADI

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Di dalam keputusan ini yang dimaksud dengan :

1. Yayasan adalah Yayasan Slamet Rijadi.

2. Universitas adalah Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

3. Rektor adatah Rektor Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
4
5
6

Fakultas adalah unsur pelaksana akademik Universiias.
Unit adalah unsur pelaksana admisnistrasi dan teknis penunjang penyelenggaraan akademik Universitas
. Pendidikan adalah pengembangan dan peningkatan kuaiitas pegawai melalui program pendidikan pada
: jenjang D2, D3, S1, S2 dan S3.
. 7. Program sandwich adalah program pendidikan yang memberiakukan sebagian dari proses belajar
. mengajar dan penelitian dilakukan di fuar negen dan sebagian (ain dilakukan di dalam negeri.
8. Pelatihan adalah kursus pengembangan diri untuk memperoleh kemampuan dalam menunjang tugas
secara profesional.
9. Peta kapasitas kepegawaian adalah gambaran secara organisatoris mengenai kemampuan keahlian
dan arah pengembangan pegawai sesuai dengan kebutuhan Universitas.

BAB 1l
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
Bagian Kesatu
Tujuan,Sasaran, Penetapan Pendidikan dan Pelatihan

Pasal 2

(1) Tujuan pendidikan dan pelatihan adalah:
a. meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan sikap pegawai untuk dapat melaksanakan
tugas/jabatan secara profesional dengan dilandasi kematangan kepribadian dan etika pegawai;
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b. meningkatkan pemahaman visi dan dinamika pola pikir pegawai dalam melaksanakan tugas demi

terwujudnya penyelenggaraan misi Yayasan.

(2) Sasaran pendidikan dan pelatihan adalah terwujudnya pegawai yang memiliki kompetensi yang sesuai

dengan persyaratan tugas/jabatan masing-masing.

C.

d.

Pasal 3

Pendidikan dan pelatihan ditetapkan untuk bidang ilmu pengetahuan atau teknologi yang mendukung
peningkatan kualitas Fakultas/Unit di lingkungan Universitas.

Perencanaan pendidikan dan/atau pefatihan pegawai dilakukan oleh masing-masing Fakultas/Unit
kerja sesuai dengan peta kapasitas kepegawaian untuk mendukung kualitas akademik dan
manajemen organisasi,

Penugasan pendidikan ditetapkan oleh Yayasan atas usul Rektor.

Penugasan pelatihan ditetapkan oleh Rektor atau Pemimpin Fakultas/Unit dengan persetujuan Rektor.

Pendidikan dan pelatihan dapat diikuti oleh pegawai.

Khusus untuk calon pegawai, pelatihan yang dapat dikutinya adalah pelatihan yang bertujuan
memberikan orientasi tugas/jabatan bagi calon pegawai.

Tempat pendidikan dan nelatihan dapat dilaksanakan di dalam dan/atauy di luar negeri.

Pendidikan dapat diikuti di institusi yang telah terakreditasi dan direkomendasi Universitas.

Pelatihan dapat diselenggarakan sendiri dan/atau institusi lain berupa kursus singkat, lokakarya,
semiloka, dan ceramah.

Setiap pegawai wajib mengikuti pelatihan yang ditetapkan Universitas.

Bagian Kedua
Syarat dan Proses Mengikuti-Pendidikan dan Pelatihan
Pasal 4

- {(1) Persyaratan mengikuti Pendidikan dan Pelatinan adalah:
a.
b.

Pegawai tetap Yayasan;

Sanggup menyelesaikan pendidikan sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan membuat surat
pernyataan; '

Bersedia menandatangani perjanjian mengikuti pendidikan dengan Yayasan yang memuat hak,
kewajiban dan sanksi.

Pegawai yang mengikuti pendidikan dan pelatihan di luar negeri harus memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan di negara tempat
pendidikan,

(2) Penugasan pegawai harus mendapat persetujuan Rektor atas usul Pemimpin Fakultas/Unit yang meliputi
pertimbangan kesesuaian dengan program kerja, kualitas penyelenggara pendidikan dan pelatihan, dan
kelancaran pelaksanaan tugas di Fakultas/Unit.

(1)

‘@

Pasal 5

Pegawai yang mengikuti pendidikan pada jenjang S3 di dalam negeri atau program sandwich dapat

diberi kesempatan untuk mengajar atau beban lain di Universitas dengan syarat:

a.

b.
C.
. d.

diberi rekomendasi oleh promotor atau co-promator dalam rangka menunjang penulisan disertasi
yang sesuai dengan penugasan awat; '

mendapat persetujuan Pemimpin Fakultas/Unit;

telah mengikuti proses pendidikan pada jenjang S3 sekurang-kurangnya 2 (dua) semester;

beban SKS yang dapat diberikan termasuk membimbing skripsi, mengelola jumal paling banyak 3
SKS per semester.

Pegawai yang mengikuti pendidikan pada jenjang S3 di luar negeri dapat diberi kesempatan untuk
mengajar dengan syarat diberi rekomendasi oleh promotor atau co-promotor dalam rangka menunjang
penulisan disertasi yang sesuai dengan penugasan awal.

(3) Pegawai yang mengikuti pendidikan pada jenjang S2 tidak diperkenankan mengajar.

(4) Pegawai yang mengikuti pendidikan dan pelatihan tidak diperkenankan bekerja di instansi lain.
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Pasal 6

Berdasarkan rekomendasi/persetujuan  Pemimpin Fakultas/Unit, calon peserta pendidikan
mempersiapkan diri untuk mengikuti pendidikan.

Persiapan mengikuti pendidikan meliputi kegiatan melengkapi semua persyaratan yang ditentukan oleh
perguruan tinggi tempat belajar dan Universitas.

Setelah semua persyaratan yang diperfukan untuk mengikuti pendidikan dilengkapi, calon peseria
pendidikan melaporkan hasil persiapannya kepada Pemimpin Fakultas/Unit.

Pemimpin Fakuitas/Unit melaporkan hasil persiapan calon peseria pendidikan kepada Rektor untuk
memperoleh rekomendasi.

Rektor mengusutkan calon peserta pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) kepada Yayasan
untuk ditetapkan penugasan mengikuti pendidikan kepada pegawai tersebut sesuai ketentuan yang
berlaku.

Bagian Ketiga
Biaya Pendidikan dan Pelatihan
Pasal 7
Penugasan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan dapat dibiayai oleh:
a. Yayasan

b. Sponsor

¢. Yayasan dan Sponsor

Pendidikan dan pelatihan yang dibiayai penuh maupun sebagian oleh Yayasan diajukan melalui program
kerja Fakultas/Unit.

Pendidikan yang dibiayai sponsor dapat dilakukan berdasarkan perjanjian kerja sama tentang
pembiayaan pendidikan antara Universitas dan sponsor dengan persetujuan Yayasan.

(4) a. Peserta pendidikan yang memperoleh beasiswa penuh dari sponsor, tidak dibiayai oleh Yayasan;

b. Yayasan hanya akan memberikan kekurangan biaya pendidikan, apabila beasiswa dari sponsor lebih
kecil darl pada standar biaya yang disediakan oleh Yayasan;

c. Apabila sponsor menghentikan beasiswa sebelum masa pendidikan berakhir bukan karena
kesalahan peserta pendidikan, maka kekurangan biaya pendidikan dibiayai oleh Yayasan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

d. Pembenan kekurangan biaya pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 c di atas didasarkan

pada evaluasi laporan perkembangan pendidikan.
Yayasan menanggung biaya pendidikan terhitung sejak saat pegawai melakukan persiapan pendidikan
sampai dengan waktu berakhirya program pendidikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 8

Biaya pendidikan yang ditanggung oleh Yayasan dalam:
a. Masa persiapan pendidikan terdiri dari:
1. Biaya administrasi pendaftaran pendidikan;
2. Biaya administrasi pendaftaran program S3 untuk by course atau by research yang meliputi
bimbingan proposal, seminar proposal atau ujian komprehensif yang diwajibkan o!eh
penyeienggara pendidikan;

3. Kursus bahasa Inggris atau bahasa asmg lainnya sesuai kebutuhan;
4. Transport dan akomodasi untuk pendaftaran di perguruan tinggi iuar kota Yogyakarta sesuai
dengan ketentuan tarif yang berlakuy;
3. Pakaian musim dingin bagi daerah dengan empat musim;
6. Biaya matrikulasi yang diwajibkan oleh penyelenggara pendidikan.
b. Masa pendidikan terditi dari:
1. Biaya hidup;
2. Tuition fee (uang kuliah);
3. Biaya transportasi sekali jalan pergi/pulang ke/dari tempat pelaksanaan pendidikan;
4. Biaya buku;




5. Biaya penelitian;

6. Uang ijazah;

7. Biaya ujian S3 dengan ketentuan besar biaya untuk penguiji disesuaikan dengan peraturan yang
beraku di Yayasan/Universitas.

(2) Besar biaya pada masa persiapan pendidikan dan masa pendldlkan akan diatur dalam keputusan
tersendiri.

(3) Peserta pendidikan dapat memperoleh biaya dari Yayasan untuk mengikuti 1 (satu) kali seminar/

* simposium/ konferensi di dalam maupun di luar negeri apabila diperiukan guna kepentingan akademik
dengan rekomendasi ketua program studi, pembimbing. atau: promotor institusi tempat pendldtkan yang
jumiahnya diatur dalam keputusan sendiri.

(4) Kecuali biaya yang ditetapkan dalam ayat (1) b 3 tersebut di atas, Yayasan hanya memberikan biaya
transportasi pergi/fpulang kepada pesena pendidikan di luar. negeri. atau kota tempat pendidikan di
Indonesia -apabila suamifisteri atau orang tua atau anak kandung -dari peserta pendidikan ‘meninggal
dunia.

(5) Biaya hidup selama di Indonesia d|tanggung oleh peserta pendidikan bilamana teqadi penstlwa

sebagaimana dimaksud pada ayat (4). -

(6) Apabila peserta pendidikan di luar atau di dalam negeri meninggal dunia, Yayasan menanggung biaya
transportasi untuk pegawai yang meninggal dan 1 {satu) orang anggota keluarga ‘yang menjemput
sampai di Yogyakarta.

Pasal 9

(1) Pegawai yang akan mengikuti pendidikan harus menyelesaikan semua tanggungan penelitian yang
dibiayai dengan dana Universitas atau pihak lain sebelum pendidikan dilaksanakan.

(2) Pegawai peserta pendidikan sebelum melakukan penelitian diwajibkan melampirkan proposal yang telah
disetujui pembimbing atau promotor guna mencairkan biaya penelitian.

(3) Karena alasan kekurangan biaya penelitian, pegawai peserta pendidikan dapat melakukan penelman
dengan menggunakan dana dan sponsor dengan syarat topik penelitian harus sesuai dengan skripsi,
tesis atau disertasinya yang telah direckomendasi oleh pembimbing atau promotor pada institusi tempat
pendidikan.

Bagian Keempat
Masa Pendidikan, Perpanjangan Masa Pendidikan,
lkatan Dinas dan Laporan Perkembangan Pendidikan .

Pasal 10
Masa pendidikan ditetapkan sesuai dengan ketentuan institusi tempat pendidikan.
Pasal 11

(1) Perpanjangan masa pendidikan ditetapkan oleh Yayasan atas usul Rektor, setelah mempertimbangkan
hasil pendidikan yang bersangkutan dan rekomendasi dari ketua program studi.

(2) Perpanjangan masa pendidikan masing-masing diberikan maksimal 1 (satu) semester untuk jenjang D3,
1 (satu) tahun untuk S1 atau S2, dan 2 (dua) tahun untuk S3 yang ditetapkan setiap semester.

(3) Perpanjangan masa pendidikan bagi pegawai yang mefaksanakan pendidikan atas biaya usaha sendiri
karena perpanjangan masa pendidikan sebagaimana dimaksud ayat (2) pasal ini telah habis, diberikan

maksimal 1 (satu) semester untuk jenjang D3, 1 (satu) tahun untuk S1 atau S2, dan S3 yang.ditetapkan
setiap semester.

Pasal 12

(1) Pegawai penerima tugas pendidikan baik yang lulus, tidak lulus ataupun mengundurkan dir wajib
memenuhi ikatan dinas Yayasan

(2) Waktu ikatan dinas bagi pegawai penerima tugas pendidikan adalah 2 (dua) kali masa pelaksanaan
pendidikan ditambah 1 (satu) tahun.




Bagian Kelima
Pemberhentian Masa Pendidikan dan Penempatan Kembali

Pasal 13

) Pemberhentlan masa pendidikan dilakukan apabila :
a. pegawai peserta pendidikan telah dinyatakan [ulus atau selesai oleh institusi penyelenggara
pendidikan; atau
b. pegawai mengundurkan diri dari pendidikan dengan alasan yang disetujui Yayasan atau
c. pegawai tidak dapat menyelesaikan pendidikan dalam waktu yang telah ditetapkan oleh institusi
penyelenggara pendidikan; atau
d. pegawal tidak melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan penugasan yang tertuang dalam surat
perjaniian, kecuai atas persetujuan Yayasan;
(2) Pemberhentian masa pendidikan ditetapkan oleh Yayasan atas dasar:
a. usul Rektor dan usuf Pemimpin FakultasIUmt dan
b. penjelasan yang bersangkutan

Pasal 14 -

(1) Pegawai peserta pendidikan yang telah selesai pendidikan dan dinyatakan lulus wajib melaporkannya
paling lambat 2 (dua) minggu setelah selesai bagi peserta pendidikan di dalam negeri atau 1 (satu)
bulan bagi peserta pendidikan di luar negeri dengan menyerahkan foto copy ijazah atau bukti selesai
pendidikan kepada Rektor melalui Pemimpin Fakultas/Unit untuk ditempatkan kembali sesuai dengan
bidang tugasnya.

(2) Pegawai peserta pendidikan yang mengundurkan diri dari pend|d|kannya sebelum masa pendidikan
berakhir karena alasan yang disetujui Yayasan, segera ditempatkan kembali untuk menjalankan tugas-
tugasnya sesuai dengan ketentuan yang berfaku di Universitas; )

(3) Pegawai peserta pendidikan yang tidak dapat menyelesaikan pendidikannya karena diberhentikan oleh
institusi penyelenggara pendidikan, segera ditempatkan kembali untuk menjafankan tugas-tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas.

(4) Pegawai tidak melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan penugasan yang tertuang dalam surat
perjaniian segera ditempatkan kembali untuk menjalankan tugas—tugasnya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di Universitas..

Bagian Keenam
Kewajiban dan Sanksi

Pasal 15

(1) Peserta pendidikan wajib melaporkan perkembangan pendidikannya yang diketahui institusi
penyelenggara pendidikan pada tiap akhir semester kepada Yayasan dengan tembusan kepada Rektor
dan Pemimpin Fakultas/Unit. '

(3) Laporan perkembangan hasit pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), menjadi dasar evaluasi
pengiriman biaya pendidikan semester berikutnya, namun apabila terjadi keterlambatan pengumuman
nilai semester oleh institusi penyelenggara pendidikan, maka evaluasi didasarkan pada nilai akhir
semester sebelumnya.

(4) Laporan perkembangan pendidikan bagi peserta pendidikan S2 dan S3 yang sedang pada tahap
penulisan tesis/disertasi harus diketahui oleh pembimbing atau promotor.

. Pasal 16

(1) Pegawai peserta pendidikan yang belum dapat menyelesaikan pendidikannya sesuai dengan ketentuan,
diizinkan untuk mengikuti pendidikan atas biaya usaha sendiri dan setiap semester wajib memberikan
laporan perkembangan pendidikannya yang diketahui institusi penyelenggara pendidikan.

(2) Pegawai peserta pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tersebut di atas yang menjalankan
pendidikannya di dalam negeri diberikan kewajiban beban mengajar 8-12 SKS.
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(3) Pegawai peserta pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tersebut di atas yang menjalankan
pendidikannya di luar negeri-pada program regular tidak dibebani tugas mengajar paling lama 1 (satu)
semester.

Pasal 17

(1) Pegawai yang melanggar ketentuan Pasal 4 ayat (1) huruf ¢ dikenakan sanksi disiplin diberhentikan tidak
dengan hormat sebagai pegawai Yayasan karena telah melanggar tugas kedinasan dengan
meninggalkan tugas tanpa keterangan.

(2) Pegawai peserta pendidikan yang tidak memenubhi ikatan dinasnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 harus mengemballkan 2 (dua) kali seluruh biaya yang telah dikeluarkan Yayasan selama masa
pendidikan termasuk gaji.

(3) Pegawai peserta pendidikan yang terkeria pemberhentian darl penyelenggara .pendidikan atau
mengundurkan diri tanpa alasan yang disetujui Yayasan tidak diizinkan mengajukan pendidikan kembali.

(4) Pegawai peserta pendidikan yang tidak melaporkan perkembangan pendidikan sebagaimana dlmaksud
dalam Pasal 15 tidak diberi biaya pendidikan semester berikutnya.

(5) Pegawai peserta pendidikan yang tidak melaporkan perkembangan pendidikan sebagalmana dimaksud
dalam Pasal 16 dianggap gagal dalam menja!ankan penugasan pendidikan yang diberikan kepadanya.

(6) Pegawai peserta pendidikan yang mengajar di luar Universitas tanpa rekomendasi promotor atau tidak
seizin Yayasan dicabut penugasan pendidikannya.

(7). Pegawai peserta pendidikan yang tetap tidak dapat menyelesaikan pendidikan setelah diperpanjang
berdasarkan Pasal 11 dianggap gagal dan tidak diizinkan menyelesa:kan studinya, kecuali atas
persetujuan Yayasan.

BAB 1l
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 18 o

Pegawai yang pada saat keputusan ini ditetapkan sedang menjalankan tugas pendidikan atau pelatihan
berdasarkan keputusan Yayasan yang fama, dianggap telah ditetapkan berdasarkan keputusan ini, dan sejak
keputusan ini ditetapkan, baginya bedaku keputusan ini.

Pasal 19
Semua ketentuan tentang pendidikan dan pelatihan yang pernah ada dlnyatakan tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan dengan keputusan ini danfatau belum diganti berdasarkan keputusan ini.

BAB IV
PENUTUP
Pasal 20
Keputusan mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Yogyakarta
~ : pada tanggal 18 Agustus 2005

Ketua,

Drs. AJ. Liem Sioe Siet Prof. Dr. F. Sugeng istanto, SH




